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KATA PENGANTAR

Dalam upaya menunjang proses alih teknologi peri-
kanan maka Jaringan Informasi Perikanan Indonesia (IN-
FIS) bekerja sama dengan The International Development
Research Centre (IDRC) berusaha menerbitkan berbagai
hasil penelitian perikanan dan karya-karya tulis lain-
nya yang dipandang perlu untuk kepentingan pembangunan
Sub Sektor Perikanan. "Beternak Ikan Hias, bagian I;
ikam-ikan famili Chichlidae" yang disusun oleh Dra.Ny.
S. Rachmatun Suyanto dan Mochamad Farchan dari Direk-
torat Jenderal Perikanan Jakarta dan Diklat Ahli Usaha
l;erikanan Jakarta merupakan judul yang kami pilih un-
tuk penerbitan INFIS Manual seri no. 55, 1987,

Pemilihan judul ini kami anggap penting mengingat
bahwa informasi mengenai budidaya ikan hias sangat ter-
batas, dan ikan hias ini merupakan salah satu komoditi
ekspor yang cukup penting bagi Indonesia sehingga pe-
ngembangannya perlu semakin digalakkan melalul budida-
ya.

Semoga dengan adanya publikasi ini dapat memberi-
kan tambahan pengetahuan bagi semua pihak, utamanya ba-
gl para penyuluh lapangan di bidang budidaya air tawar
yang merupakan pelaksana utama dalam upaya meningkat-
kan produksi ikan hias untuk ekspor.

Selamat membaca.

PENERBIT.
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PENDAHULUAN

)

Ikan hias, baik ‘ikan laut maupuh ikan air tawar,
merupakan komoditi ekspor yang cukup peénting bagl In-
donesia,. : : - :

Menurut keterangah eksportir yang terkemuka, ikan
hias alr tawar dari Indonesia -memegang peraman yang
penting dibanding dengan ekspor ikan hias laut, Hal i-
ni disebabkan antara lain oleh persaingan dari negara-
negara lain penghasil ikan hias laut. Sebagal negara
yang terletak didaerali tropika, alam Indoneslia sangat
kaya akan jenis—jenis ikan dan  organisme lain baik di-
laut. maupun diair tawar. Ikan hias dari laut hanyak
Jenisnya dan hanya tinggal menangkapnya saja, bahkan
kebanyakan belum dapat diternakkan. Menurut keterang-
an,” jenis-jenis ikan hias laut dari Indonesia jenisnya
kalah variasi dibanding dengan yang berasal dari ne-
gara lain seperti dari Australia, Hawaii, dsb. -Tetapi
ikan hids air tawar dari Indonesia cukup banyak jenis-

nya yang disukai diluar negeri., Secara umum .diKatakan-

bahwa dalam hal ikan hias air laut, Indonesiakalah ber
saing dengan negara lain.

Bahwa negara kita kaya akan perairan air tawar

yang-dihuni oleh berbagai jenis ikan hias, sudah nyata
dan banyak diketahui.
Ikan Botia macracanthus atau dalam bahasa daerahnya di
sebut Langli, ikan Balasak yang nama ilmliahnya Balan-
tiocheilos melanopterus, ikan Arawana (Osteoglossum bi
cirrosum) yang juga disebut ikan Siluk, banyak terda-
pat diperairan sungal dan rawa-rawa di Jambl, Sumatera
Selatan, Kalimantan, dll. Ikan dari perairan umum tsh,
tinggal menangkap saja, dikumpulkan lalu diekspor ke-
luar negeri dan banyak dijual dikota-kota besar, Ikan
ikan yang disebut diatas, pada waktu ini di Indonesia
belum dapat dikembangbiakan didalam pemeliharaan, te-
tapl di negara lain konon sudah ada yang berhasil, na-
mun. masih dirahasiakan.




Sangat dianjurkan agar supaya orang berusaha membiakan
segala jenis ikan, maksudnya agar tidak selalu menang-
kap saja dari alam yang tentu lama kelamaan dapat ha-
bls ditangkap atau punah.

Selain ikan asli dari alam, Indonesia juga meml-
1liki banyak jenis ikan hias yang dahulunya didatangkan
darl luar negeri kemudian secara berkesinambungan di-
kembangbiakan di negeri kita dan banyak yang sudah di-
ekspor keluar negeri.

Pembudidayaan ikan hias di Indonesia kebanyakan
dilakukan oleh petani, pada perkolaman yang sempit dan
kecil-kecil, tetapi cukup produktif. Ada hbeberapa peng

usaha eksportir ikan hias yang juga mengusahakan peter -

nakan sendiri, tetapi kebanyakan justru ikan~ikan hias
yang diekspor itu dibell dan dikumpulkan dari para pe-
tani kecll. Didaerah sekitar DKI Jakarta dan Bogor ter
dapat lebih dari 300 petani peternak ikan hias air ta-
war, dan di Jakarta telah ada koperasi peternak ikan
hias, sehingga para peternak ikan yang kecil-kecil itu
dapat lebih mudah menyalurkan hasilnya dan dapat lebih
terjamin pula keuntungannya. Dibanding dengan daerah
lain di seluruh Indonesia, DKI Jakarta merupakan wila-
yah pengembangan yang termaju bagl ikan hias air tawar
Antara lain disebabkan karena Jakarta sebagai kota me-
tropolitan merupakan daerah pemasaran yang baik bagi
ikan hias, karena dikota yang besar ini banyak konsu-
men yang mampu untuk memelihara ikan sebagai hobi. Se-
lain itu Jakarta merupakan pintu gerbang perhubungan
keluar negeri sehingga ekspor banyak dilakukan dari Ja
karta pula.

Diwilayah Jakarta ada suatu perkampungan dimana
petaninya melakukan usaha budidaya ikan hias dengan
spesialisasi pada ikan mas koki, yaitu diwilayah kelu-
rahan Ciganjur. Petani yang hanya memiliki kolam—koz
lam ukuran kecil diatas lahan pekarangan 100 - 150 m
saja dapat menghasilkan beberapa ratus ribu rupiah se-

bulan untuk mendukung kehidupan rumah tangganya.
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Kemajuan DKI Jakarta dalam hal budidaya ikan hias
itu, didukung pula oleh kesadaran akan keuntungan yang
dapat diperoleh.dari pengusahaan budidaya ikan hias,
banyak petani-petani ikan dari Propinsi lain khusus da
tang di Jakarta untuk mempelajari perihal budddaya 1-
kan hias,

Maksud dari penyusunan buku tentang budidaya ikan
hias inl adalah untuk mendukung dan memudahkan para pe
tanl atau masyarakat- luas yang baru mulai berminat un-
tuk membudidayakan ikan hias, agar dapat memperoleh pe
ngetahuan dasar cara ‘budidaya ikan khususnya ikan hias
air tawar.

Demikian banyaknya jenis-jenis ikan hias- air ta-
war yang kini ada di Indonesia, balk yang memang asli
dari alam Indonesia maupun yang semula didatangkan da-
ri negara lain. Menurut Axelrod dan Vorderwinkler (19
65) diseluruh dunia telah dikenal 286 jenis bahkan se-~
karang lebih banyak lagi.

Menurut kedua orang ahli pembiakan ikan hias itu, ikan
ikan hias dapat dibedakan menjadl 12 golongan menurut
cara meletakkan dan menetaskan telurnya maupun cara
mengasuh burayaknya. .

Yaitu : 1. Golongan ikan yang menebarkan telurnya.

2. Golongan yang menggantungkan telurnya pada
sesuatu benda.

3. Golongan yang menyembupyikan telur-telur~-
nya didalam suatu lubahg lalu menutup lu-
bang itu (menguburnya),

4, Golongan ikan-ikan yang menitipkan telur—
nya pada binatang lain.

5, Golongan ikan—-ikan yang melekatkan telur-
nya pada sesuatu benda (substrat).

6. Golongan ikan yang menyemprotkan telur-te-
lurnya. _ .

7. Golongan yang meletakkan telur didalam tem
pat tersembunyi.

8. Golongan ikan yang melepas telurnya lalu
memungutnya dengan mulugfnya untuk member-
sibkan dari kotoran-kotoran.




9. Golongan ikan yang membuat sarang.

10. Golongan ikan-ikan yang membawa telurnya
sampal menetas.

11l. Golongan ikan-ikan yang mengeramkan telur-
nya didalam mulut,

12. Golongan ikan-ikan yang membesarkan anak-
anaknya didalam perutnya, kemudian melahir
kannya.

Selain itu masih banyak lagl jenis-jenis ikan yang
belum diketahui cara pengembangbiakannya.

Setiap golongan ikan—-ikan itu terdiri dari berba-
gal jenis ikan dari beberapa famili yang berbeda. Apa-
bila setiap golongan tsb. diterangkan maka akan meru-—
pakan keterangan yang sangat panjang agar menjadi je-
las.

Penyusun buku ini memilih cara penggolongan bukan
menurut penggolongan diatas, melainkan menurut famili
supaya memungkinkan untuk membuat keterangan yang le-
bih pendek dan sederhana, karena pada suatu famili mem
punyal sifat-sifat yang umumnya hampir serupa. Setiap
famili direncanakan untuk dapat diterbitkan dalam sua-
tu buku sehingga dikemudian hari, insya'allah, dapat
terbit secara seri, Pada Serli atau Bagian: 1 ini ada-
lah tentang Famili GICHLIDAE berhubung didalam famili
inil terdapat jenis-jenis.ikan yang mahal-mahal harga-
nya namun banyak digemari orang serta banyak diminta
untuk ekspor, misalnya ikan -Discus, ikan Oskar, Maan-
vis, Ramirezi, dsb.

Bagi para peminat yang baru mulal hendak beternak
ikan hiag, dalam buku ini disajikan petunjuk umum cara
beternak lkan danr perangkat yang diperlukan untuk itu.

Penyusun buku ini menyadari akan keterbatasan dan
bahwg buku ini jauh dari pada sempurna, maka penulis
sangat berterima kasih dan menghargal manakala para
pembaca memberikan saran-saran untuk penyempurnaan bu-
ku ini.

Dengan diterbitkannya buku ini penulis menyampai-
kan terima kasih kepada Koordinator dap staf pelaksana
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Proyek INFIS Direktorat Jenderal Perikanan. Dinas Per-
ikanan DKI Jakarta, Direksi Gelanggang Samudra Jaya An
col, Ketua Koperasi Peternak Ikan Hias di Jakarta dan
berbagai pihak yang telah membantu memberikan informa-
si-informasi untuk bahan penyusunan buku ini.

Jakarta, Oktober 1987

Penyusun,



. BAB I
PETUNJUK UMUM MENGEMBANG-BIAKAN IKAN HIAS

Bagl mereka yang baru mulai berminat memelihara
dan menternakan ikan, tentu saja mula-mula perlu menge
tahul apa saja peralatan/perlengkapan yang diperlukan
untuk itu. Selain itu hendaknya juga seorang yang hen—
dak menternakan lkan hias mengetahul dasar-dasar kehi-
dupan ikan hias atau yang umumnya disebut pengetahuan
biologi ikan. Setiap jenis ataupun golongan ikan mem-—
punyai cara/pola pengembangbiakan yang tersendiri, se-
hingga seorang yang memelihara ikan tentu harus menge-—
tahui pola berkembang-biakan setiap jenis ikan yang
hendak diternakan.

Sangatlah penting bagl peternak ikan untuk saling
bertukar pengalaman dengan orang lain yang juga mempu-—
nyal pengalaman tentang beternak ikan. Membaca buku-
buku tentang ikan hias juga sangat penting sebagai upa
ya untuk mengetahui segala sesuatu tentang ikan hias.

Banyak buku-buku tentang lkan hias yang diterbit-

kan diluar negeri dalam bahasa asing (Inggris, Peran-
cis, Belanda, jepang, dsb). 7Tetapl sangat langka yang
dicetak dalam bahasa Indonesia.
. Seorang yang paling terkemuka pada abad ini dalam
penulisannya mengenal ikan hias ialah DR. Herbert R.
Axelrod dari Jerman., Beliau telah berhasil menternak-
an sebanyak 100 jenis ikan hias di antara 300 jenis i-
kan yang telah dikenal. Berikut ini disajikan 10 butir
petunjuk cara menternakan ikan hias seperti ditulis o-
leh DR, Axelrod dalam bukunya : "Encyclopedia of Tro-
pical Fishes" (1965),.

10 butlr petunjuk untuk peternak ikan hias.

Apabila seseorang berhasil membiakkan ikan disua-
tu tempat/lingkungan tertentu, dilain waktu dan lain
tempat belum tentu berhasil bila kita ingin membiakkan
jenis yang sama itu lagl. Mengapa 7?7
Kiranya dari 10 butir petunjuk dibawah ini anda dapat
memperoleh jawabannya.
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1.

Peliharalah agar ikan-ikan anda selalu dalam keada-
an sehat. .

Ikan hanya dapat berkembangblak (bertelur atau
beranak) bila ikan itu sehat.

Bila anda membeli ikan untuk dijadikan calon in
duk, belilah dari tempat penjualan dimana tidak ada
seekorpun ikan yang sakit disitu.

Pilihlah bentuk badan ikan yang sempurna, tidak
bercacat. Bila ilkan pernah menderita sakit, walau-
pun telah sembuh karena diobati, kurang baik dipa-
kai sebagai calon induk.

Calon induk sebaiknya dipilih ikan-ikan yang ma
sih muda, ukurannya belum mencapal ukuran maksimum.
Calon-calon induk sebaiknya terdiri dari beberapa
ekor (sekelompok) jantan dan betina yang diharapkan
akan memilih p&sangannya sendiri-sendiri, bila te-
iah tiba waktunya memijah. '

Calon-calon induk harus terdiri dari jantan dan be-
tina. '

Ada beberapa sifat yang dapat -anda pergunakan
sebagai ancar-ancar urntuk menentukan jenls kelamin
ikan, Yaitu :

Jantan :

bentuk badan umumnya ramping. !

- warna sisik badan dan sirip lebih cemerlang dari
pada yang betina.

- sirip (kadang-kadang) lebih panjang. _

- khusus pada ikan ovovivipara, sirip duburnya ada
bagian yang runcing, yang gunanya untuk menyalur-
kan sperma kedalam ovarium betinanya.

- pada jenis tertentu (misalnya mas koki) jantan
yang telah dewasa pada tutup insangnya timbul bin
tik-bintik berwarna mengkilap.

Betina : .

- pada umumnya bagian perut lebih gemuk,

-~ warna kurang cerah dibanding dengan yang Jenis
jantan. .




Tanda-tanda tersebut dapat jelas dibedakan pada be-
berapa spesies ilkan, tetapi banyak spesies yang per
bedaan seperti itu sukar dilihat bahkan ada pula
yang sama sekali tidak dapat dibedakan.

Ada bheberapa jenis ikan yang dipelihara dan di-

jual sebagail ikan hias ketika ikan itu masih beru-
kuran kecil, belum dewasa, sehingga tentu saja ti-
dak dapat dibedakan perbedaan -antara jantan dan be—
tina.
Maka tidak jarang apabila anda membeli ikan hias
"sepasang" sebenarnya belum dapat dipastikan bahwa
terdiri dari seekor jantan dan sekkor betina, bila
memang belum dapat dilihat tanda~tanda kelaminnya.

Ikan-ikan harus merasa "mapan" (conditioned).

Yang dimaksud dengan "mapan" (conditioned) ia-
lah ikan dapat hidup secara sehat dan tampak lincah
geraknya,. bilasanya nafsu makannya bagus karena ikan
ikan itu cocok dengan lingkungan tempat hidupnya
(walaupun didalam akuarium atau suatu wadah) seper—
ti "dirumahnya" sendiri yang asli.!

Bila ikan-lkan dapat makan banyak dan makanan-
nya bermutu tinggi, maka memungkinkan ikan-ikan itu
akan berkembang gonadanya (telurnya) hingga kemudi-
an dapat berkembang-biak. Pada proses penyesuaian
untuk berkembang-biak, biasanya ikan-ikan jantan di
pisabhkan dari ikan-ikan betina. Dengan pemisahan i-
tu jantan dan betina dapat mencapai kematangan gona
da secara sempurna, lagi pula tidak akan mungkin
terjadi pemijahan (perkawinan) secara liar yang ti-
dak dikehendaki.

Bila telah tiba saatnya perkawinan ikan-ikan i-
tu, sebaiknya anda menungguinya. Bila ikan-ikan itu
bertabiat memakan telur-telurnya sendiri, maka se-
gera sesudah proses peml jahan usai, induk-induk i-
kan harus segera diambil dan dipindahkan ke tempat
lain, sebelum induk-induk ikan itu sempat memakan
telur-telurnya.

Ada pula jenis-jenis ikan yang melepaskan telur




nya sedikit demi sedikit setiap hari secara berta-
hap. Ikan yang bersifat demikian itu seharusnya ti-
dak dicampurkan dahulu antara jantan dan betinanya
melalinkan dipelihara terpisah sampai induk betina
mengandung telur yang terlihat cukup banyak, vyang
dapat diketahul dari bentuk perutnya yang buncit.
Maka ketika dikumpulkan dengan pejantan (tentu ha-
rus darl jenis yang sama) segera telur—-telurnya di-
pijahkan dan keluar banyak-banyak sekaligus.

Ruangan harus cukup luas bagi ikan.

Sepasang ikan yang ukurannya besar, tidak dapat
diharapkan untuk memijah ditempat sempit. Sebab i-
kan-ikan itu mempunyai daya perasa yang disebut
"claustrophobia" yaitu ikan akan merasa takut ditem
pat yang tertutup dan sempit. Hal itu jelas terjadi
bila ikan ditaruh didalam wadah untuk diangkut. Ikan
ikan akan membenturkan diri pada dinding yang dise-—
babkan oleh perasaan takut dan juga oleh karena me-
rasa panik sebab merasa dirinya terkurung. Kepan—
i1kan semacam itu juga dapat terlihat jelas pada bu-
rung-burung liar yang ditaruh didalam sangkar.

Suhu harus cocok,

Ikan pada  umumnya terangsang untuk memijah bila
térjadi perubazhan suhu. Tetapi bila suhu berbeda sa
ngat_ besar (misalnya sampai 10 d) malahan tidak me-—
rang%angnya.

Ikan gagal memijah bila suhu agak (sedikit) ter
lalu rendah dari yang dikehendakinya. Dialam, ikan
biasanya terangsang untuk memijah pada suhu yang
berubah pada waktu musim semi (di daerah beriklim
sub-tropika), Untuk di daerah tropika pengaruh suhu
itu jarang demikian menyolok. Di daerah beriklim di
ngin, biasanya pengaruh suhu itu besar sekali ter-—
hadap proses pemijahan ikan, maka didalam akuarium
juga harus dibuat perubahan suhu seperti dialam (da
ri suhu dingin menjadi agak hangat) bila kita meng-
inginkan ikanr memijah didalam akuarium itu,
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6. Kondisi lingkungan harus cocok bagi

ikan yang dipelihara dan ingin ditern

Ikan-ikan hias berasal dari berba
nia yang sifat perairan asalnya dapat
Maka haruslah diketahui bagaimana sif
an) asal ikan tertentu itu dan harusl
perairan itu ditiru (dibuat tiruannyﬂ
ikan itu merasa cocok dan kemudian da
biak disitu.

7. Penyinaran dan kecerahan harus cocok.
Akuarium umumnya berdinding kaca s
vang cukup cerah dapat menyinari segal
rium itu, yang menjadikan  akuarium da
dinikmati keindahan isinya dengan jela
benarnya bagi ikan-ikan situasli yang
dak selalu cocok bagi setiap jenis ik
ikan yang memang cocok hidup ditempat
cerah, ada yang justru lebih senang d
redup dan ikan itu malahan suka berse
wah batu-batu di dalam akuarium itu u
dari sinar yang terlalu cerah baginya.
Bila ikan tidak sesual dengan kead
an didalam tempat tinggalnya (akuarium
kinan besar ikan-ikan itu tidak akan
disitu. Naluri akan kecerahan ataupun
nar itu sangat penting peranannya bagi
ma bila hendak memi jah.

8. Air akuarium jernih,

Seringkali ikan gagal memijah, tel
banyak yang busuk atau gagal menetas,
rium atau wadah tempat hidupnya tidak
(kotor). Akuarium.yang jarang dibersih
tumbuhi alga, sedangkan kotoran yang
situ menjadi sarang bakteria dan bibit
Keadaan yang kotor itu sangat buruk a
larva (burayak) ikan yang baru menetas
sihk sangat lemah itu.
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9.

10.

Tanaman air harus ada dan cukup banyaknya.

Setiap tempat untuk memijahkan ikan sangat me-
merlukan adanya tumbuh-tumbuhan air didalamnya.
Banyak jenis ikan yang justru menempelkan telur-te-~
lurnya pada daun tanaman air, Bila tidak ada tanam-
an, ikan itu dapat gagal memijah atau telur - telur
yang dikeluarkannya berserakan kemana-mana dengan
akibat gagal menetas. Misalnya ikan mas koki, telur
nya menempel pada tanaman, bila telur jatuh ke da-
sar air mungkin telur itu akan mati,

Tanaman air juga berfungsi sebagai tempat ber-
lindung/bersembunyi bagl anak-anak ikan yang masih
kecil-kecil sehingga tidak mudah dimangsa oleh bi-
natang lainnya. Kegunaan lain dari tumbuh-tumbuhan
air adalah sebagai pelindung agar sinar matahari ti
dak terlalu cerah bagi ikan.

Berkenaan déngan fungsi tumbuh-tumbuhan air se-
bagai tempat melekat telur bagi jenis - jenis ikan
tertentu, fungsi itu dapat digantikan oleh benang-
benang atau tali-tali halus yang diikat sebagal rum
bai-rumbai digantungkan didalam air dimana ikan-ikan
akan dipijahkan. Misalnya untuk memi jahkan ikan mas
koki atau ikan mas Jepang (Koi). Bila ikan telah
bertelur dan telur-telur banyak terlihat melekat pa
da’ rumbai-rumbai tadi, lalu rumbai-rumbai diangkat
dipindahkan ke dalam bak atau akuarium lain untuk
tempat menetasnya telur—telur itu. Jadi telur sege-—
ra dapat dipisahkan dari induknya, yang mungkin da-
pat mengganggu penetasan jika dicampurkan.

Setelah telur-telur menetas dan burayak lepas
dari benang-benang/rumbail-rumbai tsb. lalu rumbai-
rumbai diangkat dari dalam air, dicuci, dijemur un-
tuk dapat dipergunakan untuk pemijahan ikan dilain
waktu.

Adanya tempat-tempat sebagai perlindungan/persembu-
nyian.

Sebagai pelindung tidak selalu dipergunakan ta-
naman air. Ada ikan jenis tertentu (Discus, Oscar,
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dll,). biasanya meletakkan telurnya pada permukaan
benda-benda yang keras, misalnya batu-batu.

Ada pula jenis ikan yang meletakkan telurnya dida-~
lam lubang-lubang atau semacam gua diantara tumpuk-
an batu-batu atau benda keras lainnya. Untuk mem-
buat gua sebagal tempat meletakkan telur itu dapat
dipergunakan pot tanaman yang dipasang tengkurap di
dasar akuarium dan diberi pengganjal batu-batu. Ca-
ramenempatkan pot dan batu-batu pembentuk gua itu
dapat diatur sehingga tampak artistik di dalam akua
rium. )

Demikianlah sepuluh butir nasehat yang telah di-

kemukakan oleh DR. Axelrod yang berhasil mengembang -
biakkan: 100 jenis ikan hias air tawar tropika.
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BAB Il
PERANGKAT UNTUK BUDIDAYA IKAN HIAS AIR TAWAR

Tempat pemeliharaan.

Areal untuk memelihara dan membudidayakan ikan
hias alr tawar pada umumnya tidak perlu luas, disesuai
kan dengan ukuran ikan yang dibudidayakan. Ikan kecil
hanya memerlukan wadah kecil, ikan besar, besar pula
wadahnya. Menurut ukuran ikannya, wadah tempat pemeli-
haraan sampai ikan dapat memijah, dapat bervariasi da-—
ri hanya sebuah paso dari tanah liat atau akuarium ke-
til yang hanya berisi air 5 liter saja, sampal sebuah
bak semen ftau akuarium kaca yang dapat berisi air 1-
2 ton (2 m™),

Kedalaman air yang menjadi persyaratan untuk me-
mi jahkan juga berbeda-beda tergantung dari ukuran dan
jenis ikannya. '

Ikan—-ikan yang berukuran dewasa cukup besar seper
ti ikan Diskus memerlukan kedalaman air minimal 0,5 m;
sedangkan untuk ikan Ramiresi yang ukuran dewasanya ha
nya 5 cm, hanya memerlukan kedalaman air 25-30 cm saja.

Tempat untuk membudidayakan ikan hias sebaiknya
terdiri dari wadah-wadah yang kecil-kecil saja. Maksud
nya ggar mudah membersihkannya.

Bila tersedia wadah-wadah yang cukup banyak, maka
memudahkan pula untuk memisah-misahkan ikan-ikan yang
hendak dikawinkan secara berpasangan. Bila induknya
ternyata bersifat buas dan suka memakan telur dan anak
nya, maka perlu adanya banyak wadah-wadah yang dapat
dipergunakan untuk memisahkan telur sampai menetas, me
melihara burayaknya, selanjutnya untuk membesarkan be—
nih menjadi ukuran yuwana atau siap dipasarkan, bahkan
sampal menjadi calon induk kelak, .

Diwilayah kota-kota besar, banyak orang dapat me-
manfaatkan pekﬁrangan atau halaman rumah yang luasnya
hanya 50-100 m~ saja untuk membangun bak-bak berukuran
5 - 15 0" sebanyak beberapa buah untuk menternakkan i-
kan hias.
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Ternyafa kolam-kolam dipekarangan tsb. dapat di-

usahakan untuk memelihara ikan hias secara komersial,
yaltu menghasilkan anak-anak ikan yang banyak lalu men
jualnya secara eceran maupun secara borongan.
Di Jakarta, banyak peternakan ikan hias dipekarangan
yang dapat mensuplai ikan hias untuk diekspor keluar
negeri. Berbagai jenis ikan hias dihasilkan dikolam pe.
karangan yang sederhana, namun jenisnya indah - indah
dan harganya cukup tinggi. Misalnya berbagai jenis i-
kan emas koki, ikan-ikan Cichlidae (Ramiresi, Maanvis,
Diskus, ikan Nyasa, dsb.), ikan-ikan famili Characidae
(Neon, Black phantom tetra, Red eye tetra, dsb), fami-
li Cyprinidae (mas koki, Barbus Sumatranus, Barbus ni-
grofasciatus, dsb). Ya, bermacam-macam lagi.

Untuk beberapa jenis ikan yang tahan panas mata-
hari, wadah atau bak tempat hidupnya tidak perlu dibe-
ri atap. Tetapi banyak pula jenis ikan yang memerlukan
diberi atap karena perlu keteduhan bahkan mati bila ke
na matahari langsung.

Ada pula yang tidak memerlukan dibuatkan atap te-
tapl dapat diberi tanaman-tanaman peneduh yang melin-
dungi bak-hak pemeliharaan ikan dari terik sinar mata-
hari, walaupun masih kena air hujan tetapi cukup aman,

Bila memiliki modal cukup besar, wadah untuk be-
ternak ikan hias dapat dibuat dari akuarium - akuarium
kaca yang jumlahnya banyak pula.

Kolam yang hanya dari tanah saja tidak selalu co-
cok untuk beternak ikan hias, Karena sukar membersih-
kannya sehingga kemungkinan terserang penyakit cukup
menyulitkan bagi peternaknya, Namun demikian, pada ko-
lam yang dasarnya tanah dapat dipupuk sehingga sekali-
gus dapat menghasilkan makanan alami bagi ikan - ikan
yang dipelihara. Ikan Kissing Guramy (tambakan) lebih
baik diternakkan didalam kolam dari tanah., Ikan Sword-
tail (Xiphophorus spp.), Platys, juga cepat berkembang
biak dalam kolam tanah itu., Karena kolam yang dasarnya
tanah dapat dipupuk dan menghasilkan berbagal macam bi
natang renlk sebagai makanan ikan hias. Tetapi ada ke-
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burukannya bila kita menternakkan ilkan dikolam tanah
itu, yaitu banyak kemungkinan terserang penyakit dan
banyak hamanya pula. Hama-hama pemangsa ikan hilas ia-
lah katak, ular, bangsa serangga (capung, Notonecta,
dsb.) yang harus diberantas. Ikan hias yang dipelihara
dikolam tanah banyak kali membawa berbagai jenis bibit
penyakit yang berasal dari air kolam i1alah kutu ikan
(Argulus), berbagal jenls parasit Protozoa (Myxzobulus,
Ichthyophthirius, Cyclochaeta, dsb). Bibit-bibit penya
kit tsb. harus dihilangkan dengan cara merendam ilkan
didalam larutan Formalin 100 ppm selama 10 wmenit, su-
paya bila ikan dipelihara didalam akuarium, tidak lagi
membawa penyakit ‘tsb. .

Ajir,

"Kebanyakan ikan-ikan akuarium berasal dari perair
an yang bersifat lunak,.yang mempunyal kadar kalsium
(kapur) rendah. Wa;aupun demikian banyak jenis - jenis
ikan yang dapat menyesualkan diri untuk hidup didalam
alr sadah atau air ledeng. Tetapi untuk dapat berkem-—
bangbiak, sifat kimia air sebagai media atau lingkung-
an hidup ikan sangat penting dan merupakan faktor kri-
tis. Kebanyakan ikan hanya dapat berkembangbiak bila
lingkungan airnya memenuhi syarat sebagi tempat hldup-
nya yang cocok benar.

.Kesadahan air adalah ukuran sifat kimia air yang
ditentukan oleh banyaknya kalsium (Ca) dan Magnesium
(Mg) vang dinyatakan dalam satuan ppm (mg per-liter)
CaC0.; atau dapat juga dipakal ukuran yang diperguna-
kan ainegara Jerman ialah skala (derajat) DH yang diu-
kur dari banyaknya Ca0 per-100 000 bagian.

Klagifikasi Kesadahan air sbb,:

Sifat air . kadar CaGO-3 (ppm) °bH
lunak 0 - 180 0 - 10
sedang 200 - 320 11 - 18
keras 340 - 540 19 - 30

(sadah) )
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Toko-toko penjual akuarium hiasanya menjual alat
untuk memeriksa kesadahan air.

Air ledeng biasanya bersifat sadah (keras). Ini

dapat dilunakkan dengan cara menyaringnya melalui peat
dan charcoal. Peat yaltu bahan mengandung asam humus
atau tannin; charcoal ialah arang yang diaktifkan yang
berdaya menyerap gas—gas yang tidak berguna.
Di negara kita banyak terdapat sabut Kelapa yang mengan
dung tannin.-Pengalaman penulis, bila air sadah diren-
daml dengan sabut kepala, maka bahan dari sabut kelapa
itu akan melarut kedalam air sehingga air berwarna cok
lat. Warna coklat itu disebabkan oleh zat tannin se -
hingga alr menjadi bersifat lunak.

Air hujan juga bersifat lunak,

pH adalah ukuran untuk derajat keasaman/kebasaan
alr. pH = 7.0 adalah netral. Bila disebutkan bahwa i-
kan hidup pada‘'air sedikit asam, berarti memerlukan pH
6.0 - 6,5. Dan bila sedikit alkalis (basa) berarti pH
air 7,5 - 8,0.

pH kurang dari 5,0 ikan tak dapat hidup dengan
bailk, demlkian pula bila pH lebih dari 9,0.

Aerasi.

Alr alami biasanya cukup mengandung oksigen ter-
larut bagl pernapasan ikan. Didalam akuarium, mungkin
pada suatu saat oksigen terlarut didalam air menjadi
kurang. Bila dipasang aerator yaitu memasukkan gelem-
bung-gelembung udara kedalam air maka kandungan oksigen
terlarut dalam air akan meningkat lagl. Kegunaan darl
aerator itu selain menambah daya larut oksigen, juga
mendorong melepaskan gas-gas terlarut dalam air itu ke
luar, sehingga tidak berbahaya bagl kehidupan ikan.
Gas—-gas yang tldak dikehendaki itu ialah karbon diok-
sida (COZ), HZS’ NHS'dsb.

Tumbuh-tumbuhan air.

Tumbuh-tumbuhan alr yang ditanam didalam akuarium
atau bak pemeliharaan ikan hias mempunyal beherapa man
faat, yaitu : ) -
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- sebagai hiasan yang memperindah akuarium untuk dipan
dang. .

- Pada siang hari, tumbuh-tumbuhan air melakukan pio-
ses fotosintesa yaitu mengasimilasi gas GO, didalan
air yang tidak berguna untuk ikan, dan menggunakan
sinar matahari, membentuk zat tepung untuk pertumbuh
an tanaman itu sendiri dan mengeluarkan 0 kedalam
air yang berguna untuk pernapasan ikan-ikan, Bila ta
naman air tidak banyak, cukuplah untuk menjaga kese-—
imbangan kualitas air akuarium itu. Tetapi bila ter-
lalu lebat, tumbuhan air dapat menghabiskan Oksigen
pada malam hari untuk pernapasannya. Karenma itu ta-
naman air dalam akuarium cukup sediklt saja.

— Tumbuh-tumbuhan air yang berdaun lebar perlu ditanam
didalam akuarium atau bak tempat pemijahanrn jenis-je-
nis ikan yang melekatkan telurnya pada permukaan daun.
Misalnya untuk ikan Maanvis, ikan Diskus.
Tumbuh-tumbuhan termaksud ialah tumbuhan yang akar-
nya tertanam pada dasar akvarium dan daun/batangnya

. berada didalam zir.

- Tanaman air yang terapung, misalnya .Eceng gondok (Ei
chornia spec.), Salvinia spp. berguna untuk memberi-
kan keteduhan pada bak atau kolam yang terkena sinar
mataharli. Tetapi tanaman terapung itu tidak melepas-—
kan oksigen hasil asimilasinya kedalam air. Ada be-
berapa jenis ikan yang suka melekatkan telurnya pada
serabut—-serabut akar tanaman air.

Pelengkap akurarium.
Batu-batuan, siput, dan benda-benda lain sebagai hias-
an seringkali dipasang.didalam akuarium. Selain itu ju
ga berguna sebagal tempat pelekatan telur (untuk bebe-
rapa jenis ikan) atau sebagal tempat untuk membuat sa-
rang bagl ikan yang lain lagi.
Ikan Tilapia suka membuat "sarang" berupa cekung-
an pada pasir dasar untuk tempat meletakkan telurnya.
Ada pula jenis ikan dari famili Cichlidae yang me
nyukal dasar peralran yang berbatu-batu, Ada pula ikan
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yang suka meletakkan telurnya dibawah sesuatu benda
yang berongga, maka didalam bak atau akuarium tempat
hidupnya sengaja dipasang pot yang ditengkurapkan, un-
tuk menciptakan "gua tiruan" dimana ikan akan meletak-
kan telurnya.

Ada juga benda-benda’ yang dipasang didalam akua-
rium hanya sebagai hiasan semata-mata, dan sebenarnya
ikan tidak memerlukannya.

Siput yang hlidup sering dipelihara didalam akua-
rium yang gunanya untuk memakan ganggang hijau yang me
lekat pada kaca/dinding akuarium. Maksudnya untuk mem-
bersihkan dinding bak/akuarium itu.

Perlu diingat, dan inil tidak boleh diabaikan, ya-
itu agar setiap benda yang hendak dimasukkan kedalam
wadah pemeliharaan ikan harus lebih dahulu dibersihkan
dari hama penyakit yang mungkin terbawa/melekat pada
benda-benda itu. Cara membersihkannya, dicuci sampail
bersih lalu dijemur sampal kering, barulah boleh dipa-
sang didalam akuarium/bak.

Siput dan tumbuh-tumbuhan alr tentu tidak dapat
dijemur, sebab akan mati. Maka cara membersihkannya da
ri bibit-bibit penyakit ialah dengan merendamnya bebe-
rapa waktu didalam obat-obat pembunuh hama/penyakit.
Untuk itu dapat dipagfl : larutan formalin tehnis 100
ppmn (100 ml dalam 1 M~ air) direndamkan selama 10 - 20
menit.

Makanan ikan hias.

Ikan hias dapat diberi makan berupa bahan - bahan
makanan yang kering tetapl ada pula ikan hias yang ha-
rus diberi makan hewan-hewan renik (zooplankton) yang
hidup agar ikan dapat hidup secara sehat dan dapat ber
kembangbiak. Ada pula ikan yang perlu diberi makan ca
cing-cacing dan cacahan daging binatang.

Semua jenis makanan yang hendak diberikan harus
dijamin bebas dari benih-benih penyakit ikan. Bahan ma
kanan yang kering tentu cukup aman., Tetapi untuk makan
" an yang berupa binatang hidup (zooplankton, cacing tu~

18




Ll -~

bifex, l1kan dan udang mentah) sebelum diberikan kepada
ikan hias, leblih dahulu perlu dibersihkan dari benih-
benih penyakit, terutama sekali billa binatang-binatang
renik makanan ikan itu diperoleh dari sungal, selokan
atau perairan terbuka lainnya.

Cara membersihkannya ialah dengan dicuci didalam air
mengalir sawmpai kotoran-kotoran yang menempel pada ba-
dan binatang itu hilang, Sesudah itu perlu direndam di
dalam formalin 100 ppm juga selama 10 menit.

Atau dapat Jjuga direndem didalam larutan Malachyte Green
0,1 ppm selama 30 menit. Maksudnya supaya biblt-bibit
paraslit ikan, bakteri,-. jamur, hilang atau mati. Baru-
lah boleh binatang renik hidup itu diberikan untuk ma-
kanan bagi ikan hias.

Para pemelihafé dan peternak ikan telah mengeta-
hul pentingnya pemberian makanan berupa organisme hi-
dup, bagi ikan hiag. Kebanyakan memperoleh organisme -
organisme tsb. dengan cara membeli darli para penangkap
/pengumpul pakan ikan itu yang telah mengumpulkan/meng
ambilnya dari perairan terbuka. Guk (jentik-jentik nya
muk) banyak dikumpulkan dari comberan atau selokan yang
kotor dan tergenang., Kutu air (cladocera) dikumpulkan
dari genangan-genangan air dangkal dan kolam-kolam ta-
nah., GCacing Tubifex banyak dikumpulkan dari selokan
yang .kotor pula. Tentu saja bila binatang-binatang tsb.
diberikan kepada 1kan hias yang di?elihara dengan tan-
pa dicuci hamakan, akan menyebabkan ikan yang dipeli-
hara menjadi sakit sampal mati. Sebabnya tidak lain
karena binatang yang ditangkap dari perairan terbuka
tsb., kemungkinan besar membawa bibit - bibit penyakit
yang melekat pada tubuhnya. Para pemelihara ikan hias
yang berpengalaman, . telah biasa dan terampil dalam mem
bersihkan dan’ menghapushamakan binatang-binatang renik
makanan ikan dengan cara merendamnya didalam obat-obat
an seperti disebutkan diatas. . -

Yang paling aman dan sangat dianjurkan bagl para
peternak ikan hias untuk membudidayakan sendiri jenis-
Jenls binatang renik untuk makanan ikan hiasnya. Budi-
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daya kutu air, dapat dilakukan didalam bak-bak atau pa
so-paso dari tanah liat yang diisi air dari SUMUr yang
bersih dan diberi pupuk. Harus selalu dijaga terhadap
kontaminasi (ketularan) benib-benih penyakit ikan.

Berbagal cara untuk membudidayakan berbagai jenis
binatang renik untuk makanan ikan, dapat pembaca pela-
jarl dari publikasi INF1S, Direktorat Jenderal Perikan
an, .
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BAB III
BETERNAK IKAN-IKAN CICHLIDAE

3.1. Unum-.

Diantara sekian banyak jenis ikan hias ailr tawar,
ikan-ikan dari famili CICHLIDAE merupakan jenis-jenis
yang populer karena banyak spesies (jenis) dalam fami-
1i ini yang indah-indah bentuk maupun warnanya. Kein-
dahan ikan hias memang ditentukan oleh warna dan/atau
bentuknya. !

Famili GICHLIDAE termasuk dalam ordo : Percifor-
mes, sub-ordo : Percoidei, Ada 350 jenis, tetapl tidak
semuanya indah.

Daerah penyebaran lkan CICHLIDAE yang asli cukup
luag, ialah: Benua Amerika bagian selatan dan tengah,
Afrika dan Asia bagian selatan dan barat daya. Jenis-
jenis yang terbanyak diketemukan didaerah Afrika bagi-
an timur. Ikan famili Cichlidae menghuni perairan yang
dangkal sawpai pada danau-danau yang dalam, kebanyakan
dialr tawar, tetapl. ada yang hidup diair payau.

" Ikan myjahir (Tilapia mossambica) adalah salah-sa
tu satu spesies darl famili CICHLIDAE yang terkenal di
Indonesia sebagai ikan untuk hidangan (dimakan). Yang
disajlkan didalam buku ini adalah jenis—jenis ikan da-
ri famili CICHLIDAE yang populer sebagal ikan hias,

Bentuk ikan-ikan famili CICHLIDAE ini sangat khas.

berdurl keras

sirip punggung
\‘\ o —
./T~—«— ”4gg;;;;ri lunak
¥ L y .

—Z=|sirip ekor

)P o

‘Ksirip anal

sirip pectoral ——— Sy T
kerasilunak

-
sirip ventral
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Bentuk badannya pipih, pada umumnya bagian kepalanya
agak besar, Pada ikan jantan yang telah tua dahinya me
nonjol. Sirip punggungnya terdlirli darl baglian depan
yang berdurl keras dan bagian helakang berduri lunak.
Bila siripnya mengembang, memberi kesan gagah. Demi-
kian pula sirip dubur (anal). Sirip ekornya bertepi
membulat.

Pamili GCICHLIDAE mempunyal dua lubang nostril di-
kirl dan kanan dekat ujung kepalanya, yang berfungsi
sebagal lubang hidung.

Mulutnya dapat disembulkan sehingga dapat membuka
lebar. Bibirnya tebal.

Habitat (lingkungan hidup) ikan-ikan famili ini,
hampir segala macam perailran, yang dangkal sampail yang
dalam. Di Asia banyak ikan—ikan dari famili CICHLIDAE
yang hidup diari payau, walaupun sebaglan besar diair
tawar.

Kebanyakan bersifat omnivora (pemakan segala ma-
cam makanan)., Tetapl ada yang cenderung lebih menyukai
Jazad hewani seperti cacing, kutu alr, jentik - jentik
nyamuk dsb. Ada pula yang dapat memakan jazad nabati
valtu biji-bijian dan daun-daunan,

CICHLIDAE mempunyal cara yang khas dalam perkem-
bang-biakannya. yaitu bertelur, kemudian mengasuh anak
anaknya yang baru menetas sampai burayaknya itu cukup
kuat. Ada -beberapa spesies yang mengerami telurnya di-
dalam mulut induknya : induk jJantan atau induk betina
atau bergantian. )

Cara perkembang-biakan CICHLIDAE dibedakan menja-
di 2 golongan yaitu :

1) "mengeram telur diair bebas" ("Open water bro-
oder") - golongan inl perbedaan jantan dan be-
tina tidak jelas. Meletakkan telurnya pada se-
suatu benda (substrat).

2) "pengeram secara rahasia” ("Secret atau con -
cealed brooder") - Golongan ini yang jantan
nyata lebih besar dan berwarna lebih cemerlang
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dibanding yang betina. Ada yang menyembunyikan
telur-telurnya didalam sesuatu cekungan (ter=
sembunyl), ada yang mengerami telurnya didalam
mulutnya (secara rahasia) ! Yang mengeram atau
yang mengasuh anak-anaknya pada suatu spesies
betinanya pada jenis lain jantannya. Ada pula
jenis yang memelihara anaknya secara berganti-
an si-jantan dan si-betina. Jumlah telurnya go
longan ini biasanya tidak banyak dan ukuran te
lurnyapun agak besar-besar. Teluraya tidak ber
sifat melekat.

Cara berkembang biaknya biasanya termasuk mudah.
Sebagai ikan hias ukurannya tidak terlalu besar.

' Walaupun kebanyakan ikan-ikan hias dari famili GI
CHLIDAE yang hbanyak dipelihara di Indonesia aslinya da
rl negara lain, tetapi telah dapat dibudidayakan disi-
ni, malahan banyak diekspor keluar negeri,

3.2. 1IKAN OSKAR ( OSCAR ) : Astronotus ocel-
tus

Ikan Oscar (baca: Oskar) disebut juga Peacock Gi~
hlid, -- Peacock artinya burung merak - .memang oscar
adalah golongan Cichlid yang indah seperti burung me-
rah ! Begitu anggapan sementara orang.

Asalnya darli Venezuela baglan timur, Guiana, lem-
bah Amazona dan Paraguay. (Amerika Selatan).

Merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar
yang ukuran maksimumnya dapat mencapai 35 cm, Wadah
tempat pemeliharaannya sebalknya minimum bervolume 150
liter, )

Warna dasar tubuhnya dan sirip-siripnya coklat de
ngan beberapa noda-noda tak beraturan yang berwarna le
bih terang. Dipangkal ekor ada noda hitam yang diling-
kari oleh warna emas, °

Yang jantan, pada sisi tubuh dan’ baglan perutnya
serta pada tutup insang ada warna merah terang.

Yang betina berwarna kelabu coklat yang tidak ce-
rah..
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Pewarnaan tubuh pada umumnya berubah menjadl te-

rang atau agak gelap yang dipengaruhi oleh tingkah la-
kunya.

'Astronotus occ"ams I
/ -~

R

g

—— - - -

Makanannya bahan-bahan hewani. baik yang masih hi-
dup, misalnya : cacilng, jentik-jentik serangga, anak-
anak ikan kecll, maupun daging binatang yang dipotong-
potong. Ikan oscar biasa pula diberi makan Jengkerik,
kecoak, belalang dll. Segalanya dia mau wakan, Bila di
beri makan, begitu bersemangatnya untuk menangkap mang
sanya, sampal seringkalli meloncat sampal keluar dari
kolam/bak pemeliharaannya.

Ikan oscar sebenarnya.tidak buas. dia dapat dipe-
lihara bercampur ikan jenis lain, kecuali bila dikem—
bangbiakan, maka lebih baik tidak dicampur dengan yang.
lain,

~ Alr untuk hidupnya tidak terlalu khusus; sebab i~
. 'kan ini mudah beradaptasi (menyesualkan diri). ‘Pada su
"~ hu. 25° ¢ atau lebih. tinggi sedikib dapat bertelur.
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Pada peternak biasanya memlsahkan sepasang induk
ikan Oskar yang gﬁdah terlihat berpasangan, Bak atau
akuarium tempat pemijahan dapat hanya berukuran 1 k 1
m dengan kedalam air 30 cm. Didalam bak itu diberi tum
buhan air yang berdaun lebar (Echinodorus atau Spatter
dock) untuk membuat situasi bak menjadi alami. Ikan Os
car suka meletakkan telurnya pada permukaan batu-baty
yang datar. Oleh karena ity para peternak ikan Oscar
selalu menaruh lempeng-lempeng batu didalam kolam pe-
mi jahan itu.

Menjelang waktunya memijah, pasangan ikan member-
sihkan permukaan batu ‘yang nantinya tempat melekatkan
telur-telurnya. Setelah 3-4 hari telur menetas dan bu-
rayaknya lepas dari batu dan terkumpul - diatas dasar
bak. Induk-induknya menjaga telur dan burayak sampai
anak-anaknya itu cukup kuat renangnya dan mencari ma-
kan', ' .

Ada peternak yang berpendapat bahwa sebalknya te-
lur-telur segera diangkat bersama batu tempat melekat-
nya, lalu ditetaskan didalam bak penetasan, sebab ada
kecenderungan induk-induk itu dapat menelan anak-anak-
nya sendiri, terutama bila ikan itu terkejut atau ter-
ganggu.,

Didalam bak penetasan perlu diberi aerasi sampai
burayak cukup gesit gerakannya. Pakannya untuk burayak,
pada permulaan dapat makan adalah infusoria. Makin be-
sar ukurannya dapat memakan binatang-binatang yang le-
bih besar, sesuai dengan ukuran mulutnya.

Sekali memijah dapat menghasilkan telur 200 -~ 300
butir, ——

Setelah berumur 5-6 bulan sudah dapat . dijadikan
induk. Apabila calon-calon induk diberi makan cacing
tanah, rebon, cincangan daging ikan segar, atau ikan
kecil-kecil dalam jumlah cukup banyak, telur dan anak-
anak yang dihasilkan menjadi sehat—sehat pula.
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3.3. MAANVIS atau ANGELFISH ( PTEROPHYLLUM
SCALARE )

Orang kebanyakan di Indonesia menyebutnya "Maan-
vis" yang diambil dari bahasa Belanda. Artinya "ikan
bulan karena bentuk badannya bulat seperti bulan pur-
nama. Sedangkan didunia internasional lebih dikenal de
ngan nama "Angelfish" (bhs. Inggris) yang artinya "i-
kan bidadari". Dinamakan demikian mungkin karena gerak
annya lemah gemulal ditambah dengan siripnya yang pan—
jang, tipis dan halus dapat bergetar seperti selendang
bidadari yang sedang terbang melayang-layang.

Nama Latin atau ilmiahnya : Pterophyllum scalare.

Didalam buku-buku lama, genus Pterophyllum itu
mempunyai nama sinonim Plataxoides.

Aslinya berasal dari Amerika Selatan bagian ber-
iklim tropika yaitu dataran Orinoco dan Amazona,

Spesimen yang asli mempunyai warna dasar perak
bersinar dengan garis-garis melintang lebar (pita) war
na hitam, .

Pterophyllum eimecki adalah sinonim dari P.scalare.
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Pterophyllum scalare )

1. bentuk normal
2, bentuk mayble(pualam)

3. bentuk veiltail
(kumpai)

Sejak beberapa dekade telah berhasil dikawin-silangkan
sehingga diperoleh bermacam-macam varietas tetapl se-
muanya tetap dengan warna hitam-putih, Ada mutan yang
mempunyal sirip sangat panjang disebut Veiltail scalare.
Black scalare warnanya hitam mulus. Smoke scalare ada-

Iah hasil kawin silang antara bentuk asli (normal) de-
ngan black scalare. Ada pula varitas marble (pualam)
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bernoda-noda tak teratur diatas dasar keperakan. Ada
pula maanvis yang albino (bulai).

Varietas hasil kawin-silang harganya mahal tetapi
mudah mati, ’

Ada beberapa jenis (spesies) yang sudah dikenal,
yaitu :
Pterphyllum altum disebut juga "Deep Angelfish”" atau
"Long finned angelfish". Asli dari Orinoco. Panjang ba
dan mencapal 12 cm. Badan sangat tinggi. Warna dasar
putih perak dengan garis dan noda—noda hitam.
Pterophyllum leopoldi, asli dari Amazona. Panjang ba-
dan juga mencapal 12 cm. Bentuk dan warnanya mirip de-
ngan P.scalare; bedanya adalah P.leopoldi sirip dubur-
nya berduri lunak 19-22, sedangkan P.scalare jumlah du
ri lunak itu 24 - 28,
Pterophyllum eimecki adalah sinonim dari P.scalare.

Ikan Pterophyllum baik untuk dipelihara didalam
akuarium yang agak besar dan airnya dalam dengan ba -
nyak tanaman air. Tumbuban air yang berdaun lebar se-
pertl Echinodorus spp dan Spatterdock sangat cocok se-~
bab lkan maanvis suka melekatkan telurnya pada permu-
kaan daun yang lebar.

Echinodorus argentinensis Nuphar sagittifoiia

(Amazone Sword plant) (Spatterdock)
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Dasar akuarlum tempat memelihara maanvis dapat di
berl alas pasir sebab ikan ini tidak suka mengadukﬂa—
duk dasar.

Fingkah lakunya damai, oleh karema 1tu dapat dipeliha—
ra bersama-sama dengan jenls ikan lain yang juga suka
damai. Bila hendak dikawinkan sebaiknya dipelihara ter
sendirli sebab selama menunggul telur dan anak-anaknya
induk maanvis menjadi galak (bengis).

Alr tempat hidupnya yang cocok adalah air tawar yang
lunak {kesadahan rendah). Suhu 23-2Z5 C Bak pemeliha-
raannya perlu sering-sering diganti airnya sebagian,
agar selalu bersih. Bila tempatnya kotor, seringkali
mata dan siripnya ditumbuhi jamur,

Jangan diberi. makanan terlalu banyak hingga hersisa,
S8isa makanan dapat menurunkan kondisi air - walaupun
yang diberikan makanan hidup sekalipunl!.

Perlu diberi aerasi yang cukup kuat

Sterba (1983) menyatakan bahwa peka terhadap obat
obatan, Oleh karena itu bila terlanjur terserang penya
kit sukar disembuhkannya. Sebalknya harus dijaga agar
jangan sampai tertular penyakit dan tempatnya/airnya
selalu bersih,

Seperti kebanyakan ikan-ikan Cichlidae, perbedaan
ikan jantan dan betina tidak jelas. Bila menternakan-
nya,'sebaiknya dipelihara sekumpulan calon—calon induk
agar masing-masing memilih pasangaﬁnya sendiri.

Bila telah terlihat berpasangan, pasangan itu segera
dipindahkan kedalam akuarium atau bak khusus untuk tem
pat pemijahan.

Induk-induk ikan Pterophyllum bergantian memeli-
hara, menjaga telur dan anak-anaknya yang baru menetas.
Tetapi untuk -amannya, agar anak—anaknya tidak termakan
oleh induknya, para peternak memisahkan telur - telur
kedalam bhak penetasan tersendiri.

Sebagal tempat untuk melekatkan telur, para peter
nak leblih suka menyediakan lembaran daun pisang dalam
bentuk potongan yang agak lebar kedalam bak pemijahan.
Ternyata Pterqphyllum mau juga meletakkan telur pada
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permukaan daun pilisang. Setelah selesal pemijahan, daun
pisang yang sudah dilekati telur dapat diangkat derngan
mudah, dipindahkan kedalam bak penetasan.

Dalam menjaga telur - telurnya, induk itu sangat
cermat. Kelompok telur-telur yang melekat pada daun i-
tu dibersihkan dengan mulutnya, dikipas—~-kipas dengan
siripnya agar memperoleh air segar selalu., Bila ada te
lur yang menjadi putih karena terserang jamur, segera
dibuang sendirl oleh induknya. Bila telur menetas, ya-
itu setelah 2-3 hari, burayak menggantung pada permu-
kaan daun dengan perantaraan seutas benang halus yang
dihasilkannya sendliri (sekresi). 2 hari kemudian, bila
kuning telurnya telah terserap habis, anak—-anak ikan
itu segera dapat memakan infusoria. Maka selesailah tu
gas induk-induknya mengasuh anak—-anaknya. Bila peter-—-
nak memindahkan telur kedalam kolam penetasan khusus,
bak yang hendak dipergunakan harus bersih benar dan ti
dak perlu diberi alas pasir, Airnya harus jernih dan
bersih agar bebas dari benih penyakit. pH air 6.0-7.0
dan selalu dipasang aerator.

Seperti benih-benih ikan Cichlid:lainnya, makin

besar ukuran ikan makin besar pula ukuran makanannya
yaitu jazat renik hewani yang ukurannya sesuai dengan
ukuran mulut amak ikan itu.
Makanan alaml yang baik untuk anak ikan ialah : (ber-
turut—-turut) Infusoria, Rotifera, Moina, Daphnia, nau-
plii Artemia, jentik-jentik nyamuk, cacing Tubifex. Se
muanya sudah dibersihkan dari bibit penyakit yang mung
kin menulari anak ikan!

3.4. IKAN DISKUS (SYMPHYSODON DISCUS)

Diberi nama ikan diskus kerena bentuknya bulat pi
pih atau sedikit cembung seperti diskus atau piring
yang ditangkupkan !

Dapat mencapal ukuran panjang badan atau lebih te
pat disebut diameter diskus sepanjang 20 cm, apabila
télah dewasa dan umurnya beberapa tahun. Aslinya bera-
sal darli Rio Negro dan Amazona.
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Symphysodon Discus
R&ja.ikan akuarium

Tkan diskus ini lingkungan hidupnya sangat #khas,
yaltu air tawar bersifat sedikit asam (pH 6,0). Airnya
harus lunak (l DH). Kadar elektrolit dalam air juga ha
rus rendah. Pada peralran yang lunak maka kadar calcium
harus rendah, Sifat keasaman yang disukai oleh ikan
diskus adalah alr yang mengandung asam humus atau tan—
nin;

Air humus itu warnanya kecoklatan,; Kita dapat membuat
alr agar menjadi cocok untuk kehidupan ikan diskus, de
ngan melarutkan tanah humis kedalam air yang hendak di
pergunakan untuk memelihara iKan diskus, Tanah humus
itu mengandung asam humus yang bersifat lunak.
Sabut kelapa banyak mengandung tanin. Bila sabut kela-
.pa direndam dalam air, maka tannin akan melarut dida-
lam air sehingga alr menjadi bersifat agak asam. Agar
derajad keasaman sesual dengan keperluan (pH 6,0), ma-
ka bila melarutkan humus.atau tanin (sabut. kelapa) ha
:Tff““““ifGS—oc;aLu’diukur derajad keasamannya dengan pH meter
sehtngga dicapal ukuran yang tepat. Setelahmnﬁ_tepat
sabut- kelapa;-dan/atau €.
ri -dalam-~air. . -
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Agar supaya dalam pelaksanaannya mudah dilakukan,
humus untuk tujuan itu dibungkus didalam kantong Yyang
berlubang—lubang halus atau kantong yang terbuat dari
kain saringan, supaya muddh direndam dan mudah pula di
angkat dari dalam alr, manakala pH telah cocok.

Penurunan pH air dengan melarutkan asam-asam lain,
misalnya asam fosfat, hasilnya kurang baik untuk kehi-
dupan ikan diskus. )

Alr tempat memelihara ikan diskus harus dicek se-
cara berkala, sebab air yang semula sudah memenuhi sya
rat, setelah 2-3 minggu dapat berubah keadaannya, se-
hingga harus diganti.

Ikan diskus sangat peka terhadap Perubahan ling-
kungan, terutama perubahan sifat airnya.

Bila lingkungannya tidak cocok, ikan diskus men-
jadi kurang nafsu makan, mengeluarkan kotoran berlen-
dir putih karena gangguan pencernaan, akhirnya dapat
mati. Penyakit ini disebut "DlSCUS disease"”

Suhu yang optimal : 26 - 29° G.

Tempat hidupnya sebaiknya diberi tanaman air yang
herdamn lebar ( a.l. Echinodorus spp. ) agar suasana-
nya menjadi teduh dan alamiah.

ikan diskus memang senang melekatkan telurnya pa-
da permukaan daun Echinodorus itu.

Makanan yang disenangli oleh ikan diskus ialah hi-
natang renik seperti jentik-jentik nyamuk, bangsa udang
renik (Daphnia, Moina), dapat juga diberi makanan buat
an yang banyak mengandung protein hewani, Ikan diskus
sebaiknya jangan diberi makan cacing tubifex dan jen-
tik-jentik chironomus sebab binatang ini bersembunyi
didalam pasir dasar sehingga tidak termakan, akhirnya
dapat mengganggu kualitas airnya.

- Perlu diperhatikan bahwa apabila memberikan makan
an berupa binatang hidup, lebih-lebih bila binatang re
nik itu ditangkap dari perairan umumn, harus lebih da-
hulu diobati dengan antiblotika dan malachyte green~a——”"—ffaﬂi
tau-lainnya_yang dapat_ menghilangkan bibit penyakit
(bakteri, protozoa, dsb.) yang Hampir dipastikan-sela-
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lu terbawa pada binatang-binatang tsb.

Penjagaan terhadap penularan penyakit harus men-

jadi perhatian utama pada peternak lkan diskus, meng-

'ingét ikan diskus itu sangat mahal harganya. Alangkah
menyesalnya, bila ikan diskus mati kerena ketularan pe
nyakit, akibat kecerobohan kita sendiri.

Ikan diskus hidupnya tenang, walaupun demikian,
sebaiknya dipelihara -tersendiri tidak tercampur dengan
jenis lain agar hidupnya tak terganggu. Lebih - lebih
bila hendak diternakan (dikembang-biakan).

Bentuk badan ikan diskus sesuai dengan namanya,
bulat pipih tegak. Pewarnaan tubuhnya sangat jelas de-
ngan warna dasar coklat. Ada 6 - 8 garis (pita) verti-
kal melintang tubuhnya berwarna lebih gelap. Sirip pung
gung dan sirip dubur pendek, hampir melingkarl tubuh-

nya, yang bulat itu sampai mencapal dekat pangkal ekor. =

Sirip-sirip itu berwarna biru tua dibagian dekat badan
tepinya berwarna merah. Dibagian tengahnya berwarna ku
ning.

Yang. jantan berwarna lebih gelap dari pada yang
betina, dan pada kepalanya terdapat pita yang berkelok
kelok berwarna biru cerah, melilit sampai keperut dan
punggung.

Yang betina, pita biru yang berkelok - kelok itu
hanya sedikit.

Ekornya hampir tak berwarna, hanya ada sedikit
bintik-bintik biru baik pada jJantan maupun pada betina
nya.

Pengembaqg—biakan.

Pengembangbiakan ikan diskus sebenarnya tidak mu-
dah,
Persyaratan utama agar dapat memijah ialah harus hidup
pada ‘alr yang benar-benar cocok seperti diutarakan tég
dahulu. Hidupnya harus tenang. Makanannya harus cukup,
terdirl darl terutama makanan ‘binatang hidup.
Selain dari perbedaan warna tubuh, jantan dan be-
. tina sukar dibedakan.-Untgk dapat -memperoleh pasangan
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yang baik, seyogyanya seorang peternak memulal memeli-
hara sejumlah ikan-ikan muda, misalnya yang masih ber-
ukutan 5-8 cm, dipelihara dalam suatu akuarium atau
bak yang cukup besar. Setelah beberapa bulan, dimana
ikan-ikan mencapal dewasa, maka akan memilih sendiri
pasangannya yang cocok, Ikan yang telah menemukan pa-
sangannya terlihat memisahkan diri darl gerombolannya.
Pasangan tsb, sebaiknya segera ditangkap lalu ikan se—
pasang itu dipelihara tersendiri didalam akuarium atau
bak yang cukup bésar, supaya dapat memijah dengan te-
nang, Wadah atau akuarium atau bak yang dipergunakan
sebagal tempat, pemijahan, sebalknya bervolume tidak ku .
rang darl 1 m dengan kedalaman alr tidak kurang dari
50 cm. .

Alr nya harus selalu dalam keadaan sesuai dengan per-
syaratan seperti yang telah diuralkan terdahulu. Perlu
dipasang aerasi pula.

Kedalam akuarium itu perlu dltanami dengan tumbuh—tum—
buhan alr berdaun lebar yaitu Echinodorus spp atau Spat
terdock.

Menjelang waktunya memijah, pasangan tsb terli-
hat sibuk membersihkan permukaan daun tumbuhan air, de
ngan cara mengglgltl kotoran yang melekat pada daun
dsb. Pada permukaan daun tsb. ia akan melekatkan telur
telurnya.

‘Selanjutnya, sepertl yang dituturkan oleh Sterba
(1983), kedua induk menjaga dan secara periodik member
sihkan telur-telur dari kotoran sambil mengipasinya a-
gar telur itu memperoleh cukup air segar dan cukup ok-
sigen, Setelah 2 hari telur menetas, burayak bergan -
tung pada permukaan daun dengan perantaraan seutas be-—
nang halus yang terjadi dari semacam sekresi yang di-
hasilkannya. Untuk 3-4 hari burayak masih menyerap ku-
ning telurnya sendiri. Setelah 4 hari, burayak- sudah
dapat berenang, dan -- sungguh suatu hal yang khas --
burayak itu menempel pada tubuh induk-induknya menghi-
sap lendir-lendir dari kulit tubuh induknya itu. 2 ha-
riﬁyemudian, burayak dapat berenang lalu memakan zasad
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renik yang cocok bagl mulutnya yang masih kecil itu ya
itu infusoria. Saat sewaktu burayak belum dapat makan
infusoria, adalah saat yang paling kritis (mudah mati)
bagl burayak tsb, Dikatakan oleh Sterba bahwa burayak

dapat memakan (menghisap) lendir dari induknya itu di--

ibaratkan sebagali menyusui. Bila burayak dipisahkan da
ri induknya terlalu cepat, (karema orang menduga induk
nya wmungkin memakan anaknya), malahan kebanyakan menye
babkan kegagalan atau kematlan larva (burayak) itu.

Manakala burayak telah dapat makan sendiri, peter
nak harus siap memberinya cukup banyak infusoria yang
telah dikultur sebelumnya.

Sekarang herakhirlah tugas dari induk-induk ikan
diskus itu mengasuh anak-anaknya. )

Semakin besar anak-anak lkan diskus perlu diberi
makanan darl organisme hidup yang ukurannya semakin be
sar pula, disesuaikan dengan ukuran mulut anak ikan i-
tu sendiri. Berturut-turut dapat diberikan Nauplii da-
rl Artemia, Moina, Daphnia, jentik-jentik nyamuk.

Ketika masih kecil, anak ikan diskus berbentuk me
manjang seperti ikan GCichlidae pada umumnya. Setelah
umur 3 bulan bentuknya berubah menjadl bulat seperti
induknya. Pewarnaan tubuhnya tampak nyata setelah ber
umur 7 = 9 bulan,

Varitas lkan diskus.

Symphyscdon discus HECKEL atau disebut Pompadour
fish atau yang dianggap sebagai 'raja ikan akuarium"
("King of the Aquarium Fishes") mempunyai beberapa va-
ritas yang telah diketemukan dari daerah yang herbeda
tetapi kesemuanya dilembah Amazona juga, yaitu :

" = Blue discus {ikan diskus biru) - Berasal dari
Amazona daerah Letitia dan Benjamin Constant, -

" Warna dasar coklat, kepala berwarna keunguan.
Badannya seperti yang lainnya, juga terlilit o-
leh pita-pita miring. Bagian muka, punggung, pe
rut, dekat ekor sirip punggung dam_ﬁirip dubur
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terlilit oleh garis berkelok-kelok berwarna bi-
ru menyala. Pupil matanya merah,

Brown discus (i1kan -diskus coklat) - Dari Amazo-
na dekat Belem, Rio Urubu. - Berwarna dasar cok
lat kekuningan sampal seperti karat. Pita sebha-
nyak 9 lajur melilit tubuhnya hanya kadang-ka-
dang saja menampakkan warna yang jelas. Sirip
punggung dan sirip dubur bertepi coklat tua de-
ngan noda—-noda merah seperti karat. Sirip dada
bagian depan kehijauan, selebihnya berwarna me-
rah karat. Kepala dan bagian sirip yang berwar-
na gelap dililit oleh pita berwarna biru pucat
atau hijau cerah membentuk garls yang tidak lu-
Tus.

True discus (ikan discus sejati) - Asal dari
Amazona bagian tengah dan sekelilingnya (Rio
Negro dan Rio Xingu), Warnanya sama dengan Dis-
kus biru. Berkesan menyenangkan. Pita no: 5 yang
arahnya condong itu lebar dan sangat jelas. Si-
rip-sirip yang tak berpasangan (sirip punggung
dan dubur) berwarna biru langit.

Green discus (ikan diskus hijau) - Asal dari
Amazona dekat Santarem dan Tefe. Mempunyai 9 pi
ta berwarna coklat tua yang sama jelasnya, si-
rip punggung dan dubur berwarna kehitaman pada
pangkalnya, sebelah tengah dan tepi sirip tsh,
hijau zaitun pucat dan berbintik pucat pula. Si
rlp dada hijau tua. Piplnya ada garis biru pu-
cat. Tutup insangnya bergaris 3 vertikal ber -
warna biru pucat. .

Royal Blue Discus (Ikan diskus raja biru) - Asal
dari Amazona bag. tengah (Rio Purus). Warna da-

. sar coklat zaitun, dengan pita miring lebar dan

sangat jelas. Ada garis horizontal yang berke-
lok-kelok dengan warna biru yang menarik.




- Red Discus (ikan diskus merah). - Badan dan bag.
pangkal sirip punggung dan dubur berwarna merah
tua. Selain itu pewarnaan seperti Diskus coklat,

3.5. IKAN RAMIREZI (APISTOGRAMMA RAMIREZI)

Genus Aplstogramma itu ada 7 spesles yang dikenal
sebagali 1lkan hias. Yaitu : A.agassizi, A.corumbae, A.
ortmannii, A,pertense, A.pleurotaenia, A.ramirezi dan
A.reitzigl.

Yang populer di Indonesia ilalah A.ramirezi. Jenis
inl banyak diekspor dari Indonesia.

Ukurannya rata-rata 6-8 cm, bila dewasa. Banyak di
Jual atau diekspor pada ukuran 4-5 cm.

Jenis-jenis ini bersifat "pemalu” dan suka bersem
bunyi dibalik batu-batu atau tumbuh-tumbuhan air. Mung
kin karena kurang tahan terhadap sinar yang cerah.

A.ramirezi atau disebut "Ramirez’s Dwarf Cichlid"
yang artinya Ikan Cichlid kerdil dari tuan Ramirez, I-
kan ini pertama kali ditemukan oleh tuan Ramirez seo—
rang penggemar lkan hias bangsa Jerman, yang menangkap
ikan tsb. dari lembah Orinoco, Venezuaela. Karena in-
dahnya jenis ikan ini juga disebut "Butterfly Dwarf Ci
chlid" yang artinya ikan Cichlid kerdil yang seperti
kupu-kupu,

-Badannya berwarna biru, ditumpangl oleh warna pe-
langi dengan noda-noda biru tua. Terlihat pula adanya
5-6 pilita vertikal tetapi tidak Jelas. Yang khas pada
semua Aplstogramma ilalah adanya garis hitam pada muka .
kebawah melalui mata mencapai tutup insang. Moncongnya
merah menyala, yang leblih terang pada yang Jantan.

Sirip punggungnya besar dengan ujung warna jingga.
Pada jantan, hagian-depan sirip punggung itu ada 2 du-
rl keras yang jelas panjang dan tegak serta berwarna
hitam. Ditengah badan ada bundaran hitam. Pada yang be .
tina bundaran ini berbintik-bintik warna emas.
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- Gambar A.ramirezi sikupu-kupu.

Ikan-ikan dari genus Apistogramma itu berkembang biak
dengan menempelkan telurnya pada sesuatu benda (sub-
strat), seperti halnya ikan Diskus. Tetapl ikan Apis-
togramma seringkali memakan telur - telurnya sendiri.
Untuk memperoleh pasangan yang cocok, sebaiknya calon-
calon induk dipelihara beberapa ekor, supaya induk-in-
duk itu memilih pasangan sendiri. Ikan yang berpasang-
an segera tampak menyendiri dan dapatlah dipindahkan
kebak atau akuarium pemljahan.

Kedalam tempat pemijahan perlu disediakan benda
yang datar dan bersih atau sedikit cekung, misalnya se
buah cawan, untuk menaruh telur-telurnya manakala ikan
itu memijah. Selesai memlijah sebaiknya indukrinduknya
dipisahkan saja dari telurnya.

Didalam bak tempat pemljahan perlu juga ditanamai tum-
buh-tumbuhan air-agar situasinya menjadi alamiah, Baik
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juga untuk menaruh pot yang dimiringkan sebagai tempat .
bersembunyi dan meletakkan telurnya.

Bila menjelang kawin, jantannya mempersiapkan tem
pat untuk meletakkan telur yaitu membersihkan dan me-
nyusun kerikil-kerikil ditempat yang dianggapnya aman
dan tenang serta cukup terlindung. Bila betinanya ter-
nyata belum siap benar untuk memijah, maka betina itu
akan diserang habis-habisan. Maka amatilah keadaan itu,
kalau memang dipandang membahayakan bagi si betina, se
geralah memindahkan betina itu sebelum dia mati dise-
rang sl jantan,

Setelah selesai memijah, keadaan menjadi berbalik,
sibetina menjadi ‘sangat garang dan menyerang si jantan.
Dan sijantan pun biasanya mengalah saja. Maka setelah
memi jah, sebaiknya sijantan dipisahkan.

Induk betina akan menjaga telur-telur dan burayaknya.
Tetapi bila banyak terganggu, tidak jarang induk beti-
na itu memakan selliruh anak-anaknya. Oleh karena itu
betinanya pun sebaiknya dipisahkan saja dari telurnya.

Sewaktu menetaskan telur sebalknya selalu dipa -
sang aerator, tetapi jangan sampal aerator itu menga-
duk telurnya., Telur akan menetas setelah 3-4 hari. Bu-
rayak yang baru menetas lepas tergolek didasar. Sete-
lah 3 hari bayi-bayl ikan itu dapat makan infusoria a-
tau dapat juga diberi pakan berupa serbuk makanan buat
an yang bermutu baik. .

Pakan benih sama seperti anak - anak ikan yang
lain pada umumnya. ’

3.6. IKAN-IKAN CICHLASOMA

Merupakan sekelompok {(genus) ikan hias yang cukup
terkenal dan banyak penggemarnya karena keindahannya.

Jenis yang paling terkenal ialahGichlasoma meecki,
yang nama populernya dalam bahasa Inggris disebut "fire
mouth cichlid", bila diterjemahkan dalam bahasa Indo-
nesia adalah "Cichlid mulut menyala". Disebut demikian
karena moncongnya berwarna merah seperti nyala api !
Warna dasar badan kelabu kebiru-biruan dengan garis hi
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tam melintang sebanyak 5-7. Bagian perutnya kuning dan
jingga. Tutup insang dan pangkal ekornya ada neda hi-
tam bersinar yang dilingkari warna keemasan.

Asli dari Amerika tengah, selatan dan tenggara.
Bersifat suka damal. Panjang badannya dapat mencapai
15 ¢cm.

Jenis lain yang juga populer ialah: Cichlasoma nigro-
fasciatum disebut juga Cichlid zebra atau convict ci-
chlid, (tidak diketahui mengapa disebut demikian).
Asli dari Guatemala. Ukurannya mencapai 10 cm.

Badan dengan warna dasar Kelabu dengan garis-ga-
ris melintang sebanyak 8-9. Pada tutup insang dan pang °
kal ekor ada bundaran hitam,

Sirip-siripnya berwarna abu-abu metalik,
Sifatnya galak. .

Bila hendak dibiakan, perlu dipelihara didalam
akuarium atau bak kapasitas 45 liter atau lebih,

Semua species dari genus ini pola perkembanghiak-
annya serupa.

Induknya menjaga anak-anaknya | Telurnya ditempelkan
pada sesuatu benda.

C.nigrofasciatum, induk betinanya yang mengasuh
anaknya. Yang jantan sebaiknya dipisahkan setelah me-—
mijah.

Ikan jantan biasanya sedikit lebih besar dari pa-
da ikan betina.

Jenis~jenis yang ukurannya agak besar seperti :
Cichlasoma severum, (Cichlasoma spectabile, Gichlasoma
urophthalmus. Karena ukurannya besar bila memijahkan
perlu ditaruh didalam bak yang besar, sampai 150 liter
volumenya. Kesukaran lain memelihara ikan-ikan yang a-
gak besar inli ialah memerlukan makanan yang terdiri da
ri binatang renik hidup yang banyak, supaya dia cukup
puas dan sehat.

Persyaratan air gempat hidupnya tidak sukar. pH
6.0 - 7.0. Suhu 26-29 C. Memang ikan jenis ini daya pe
nyesualannya besar.
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3.7. Ikan—-ikan AEQUIDENS ( ACARA )

Ada banyak spesies-nya. Aslinya terdapat di Ame-
rika Selatan bagian tropika.

Bentuk badannya sedikit memanjang (oval) mirip de
ngan ikan tambakan. Sepintas lalu kelihatan mirip de-
ngan lkan genus Cichlasoma yang juga termasuk famili
Gichlidae, tetapl sirip-sirip punggung dan dubur (anal)
memanjang. Bagian depan kedua sirip tsb. berduri keras
beberapa buah,

Panjang hadannya 8-25 cm tergantung jenisnya.

Hidupnya suka damai dan perlu dipelihara didalam
wadah yang cukup besar. Beberapa jenis dapat dipeliha-
ra bersama-sama tanpa mengganggu satu sama lain, misal
nya jenls-jenis A curviceps, A.,itanyi, A.maronii. Pada
waktu musim musim pemijahannya, ikan-ikan itu biasanya
mengaduk-aduk dasar akuarium, sehingga menyebabkan air
menjadi keruh, tumbuh-tumbuhan alr tercabut dan keri-
kil porak poranda. Itu disebabkan karena ikan-ikan i-
tu membuat goakan untuk tempat meletakkan telurnya, se
perti halnya ikan mujair.

Perairan untuk tempat hidupnya padaosuhu 23-28 G
Dapat lebih dingin lagi sampai turun 3-4°C. Bila tem-
pat hidupnya kotor, sering menderita sakit yang tampak
pada matanya menjadi kabur. bahkan menjadi menonjol. Ka
rena itu airnya harus sering diganti sebagian dan buang
kotorannya dengan sipon.

Jenis-jenis yang indah ialah: Aequidens curviceps
disebut juga "sheep head Acara" (Acara kepala kambing).
Panjang badannya hanya B cm. berasal dari Amazona. War
na sisiknya cerah yang tepinya gelap. Warna dasarnya.
beraspek kekuningan, pada pipinya ada bintik biru pu-
dar. Pupil matanya bagian atas merah darah.

- A.itanyl, disebut juga ikan Cichlid dolphin dari su-
ngal Itany, Guyana.

- A.maronii, warnanya ungu sedikit merah jambu, Ada no
da vertikal dengan warna coklat sampai hitam, melin-
tang pada kepala dan satu lagl dibaglan helakang tu-
buhnya.
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Aequidens curviceéps meletakkan telurnya.

Jenis~jenis laiﬁ lagi : é;portalegrensis dan A.pulcher.
(= A.latifrons) .

3.8. Ikan—ikan HAPLOCHROMIS

Termasuk ikan dari famili Cichlidae juga. Telah
.diketahui banyak jenisnya. Daerah penyebaran aslinya
dibenua Afrika bagian tropika. Ada beberapa spesies
' yang juga menyebar didaerah subtropika. .
" Tempat hidupnya (habitat) diperairan tenang yaitu
danau-danau yang luas. Didanau Malawi diketemukan ti-
dak kurang dari 100. jenis.
Bentuk badannya seperti ikan mujair. Kepala besar
dan bibirnya tebal. E : )

) Cara berkembangbiak secara memelihara andknya dan
telurnya didalam-mulut (mouth brooder) oleh induk be-
tina. Seperti dituturkan oleh Sterba (1983), Induk be-
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tina memungut lalu menyimpan telurnya dalam mulut, ju--
ga memungut sperma yang dilepas oleh jantannya dalam
mulut sehingga pembuahan (fertilisasi) terjadi didalam
mulutnya, Namun demikian tldak semua jenis dari genus
Haplochromis mengasuh anaknya seperti itu.

_ Telurnya menetas setelah 2-3 minggu ! Selama itu
telur tetap ada didalam mulut induk betina, sehingga
induk itu tidak makan selama masa tsb., Beberapa hari
setelah menetas, burayak masih kembali masuk kedalam
rongga mulut Iinduknya bila ada sesuatu bahaya yang di-
rasa mengancam. Jadi seperti halnya pada ikan mujair.

Ikan-ikan golongan inli hidup baik pada subu 24 -
26 GC. Sifat kimia air tidak terlalu Kkhas. Daya toleran
sinya memang besar.

Dapat dipelihara secara bersama didalam akuarium.
Tetapl bila hendak memijah, induk jantan membuat dae=
rah teritorial dan ikan-ikan lain diusirnya bila men=
dekat. Jadi sebaiknya bila hendak memijah, pasangan i=
kan ini perlu dipisahkan didalam wadah tersendiri.

Beberapa jenis yang digemari sebagal ikan hias id
lah : P
~ Haplochromis burtoni disebut "Burton's Nigerian Mouth

brooder" karena diketemukan pertama oleh Tuan Burton
dari Nigeria.

Ukurannya sampai 10 cm. Warnanya Kelabu kehijauan
sampal kekuningan, dengan garis-garis condong warna
biru pucat kadang berubah gelap.

Pada mukanya ada warna hitam dari wmata kebawah
sampal sudut bibir. Pada muka juga ada lagi 2 garis hi
tam. Noda-noda terdapat pada sirip dubur pada ikan yang
jantan sangat jelas. Noda-noda itu berwarma kuning bu-
latan pinggirnya hitam.

Jenis-jenis lainnya ialah :

H.desfontainesi, H.polystigma, H.thomasi, H. wingati
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3.9. Ikan—-ikan PSEUDOTROPHEUS

Segolongan 4kan-ikan yang termasuk di
CICHLIDAE juga Pseudotropheus adalah suat:
terdiri dari beberapa spesies. Aslinya ter
nau Malawl, Afrika Timur.

Kebanyakan dari genus Pseudotropheus
agak memanjang dan tidak begitu gepeng se
nya ikan Famili Cichlidae lainnya. Penamp
agak membulat, mirip ikan gabus.

Sirip punggung yang memanjang dan di
berjari-jari keras sebanyak 17-18 duri, d:
7-8 jari-jari lunak. Sirip dubur (Anal) be
keras 3 dan 7-8 jari-jari lunak.

Ujung sirip ekor sedikit cekung ditengah.

Genus ini dekat hubungannya dengannye
nus Labeotropheus. Bahkan ada yang mengata
gai "cabang" dari genus Haplochromis (Sterl
Dasar pertimbangannya adalah dari sifat ps

" buhnya, tingkah laku dan pola perkembangbi.

Yang khas pada genus Pseudotropheus i
da mukanya ada garis gelap melintang dan p:
betina warna tubuhnya lebih beragam Varia:
ris berwarna pada tubuhnya bervariasi, me:
kan ini bagus sebagal ikan hias.

Ikan-ikan genus ini hberkembang biak ¢
memelihara anak dan burayaknya didalam mu
brooder) oleh yang betina. Jumlah telurnya
tapi ukuran telur agak besar : sampai 7 mm,

Ikan genus Pseudotropheus, Haplochrom
tropheus, suka memakan tetumbuhan (alga-al;
lekat pada benda~benda dalam air (periphyt:
an sepertl itu didukung oleh bentuk bibirr
bal dan giginya yang lembut seperti sikat.

Didaerah aslinya DPanau Malawi (D. Ny
ikan ini suka hidup diperairan yang berbat
hingga bila dipelihara didalam akuarium ju,
pasang batu-batu didasarnya.



1

Alr tempat hidupnya bersifat pH netral (7.0), ke-
sadahan sedang dan suhu % 27%.

" Ikan ini bersifat "teritorial", Didalam akuarium
yang tentu saja relatif sempit bagi mereka, ikan ini
suka menyerang yang lain bilamana mendekati. Didanau
aslinya, saling menyerang tidak terjadi sebab danau
yang begitu luas cukup tempat untuk ikan lainnya mem-—
peroleh teritorinya sendiri-sendiri.

Ikan-ikan ini dapat membentuk kelompok dengan da-
mal, walaupun bila tempatnya sempit, kadang-kadang ter
jadi perkelahian antara mereka. Oleh karena itu orang
yang memelihara ikan ini harus mengamati tingkah laku-
nya dan'memeliharanya Jangan terlalu padat bila terJa—
di perkelahian.‘

Pseudotropheus auratus atau disebut Golden Lake
Nyasa Cichlid (Cichlid emas darli danau Nyasa).

Panjang badan mencapai 11 cm. Jantan yang dewasa
berwarna coklat gelap dengan 2 garis memanjang warna
turquoise pucat dibaglan atas tubuhnya. Jantan yang ma
sih muda dan ikan betina.warnanya kuning emas.dengan 2
garls memanjang berwarna gelap. :

Jenis lkan ini di Jakarta-.-telah diternakkan dan
telah diekspor. '

Nama populer dikalangan peternak di Jakarta. Ikan .
Nyasa.




Jenis lain : _

- Pseudotropheus elongatus (Cichlid langsing). Panjang
badan sampai 9_cm,
Kepala dan dadanya hitam, Warna samping badan b1—
ru bersinar dengan garis-garis besar warna gelap melin
tang. Pewarnaannya sangat dipengaruhi oleh kondisinya.
- P. vonemfasciatus,
Panjang badan sampal 10 cm. Jantan berwarna dasar bi
ru tua bersinar dengan 9 garis melintang warna hitam.
‘Betina kuning emas,

- P. Zebra (Cichlid biru - coklat atau Zebra Nyasa Gi-
chlid)
‘Bentuk badannya tinggi. Warna dasar hiru dengan ga-
ris-garis hitam melintang.

3.10. Ikan-ikan LABEOTROPHEUS

Ikan termasuk,famili Cichlidae. Asli dari danau
Malawi, Afrika timur. Hidup dilingkungan yang dasarnya
berbatu-batu. Makanannya semacam kelekap yang tumbuh
pada permukaan batu-batu dalam air itu. Hal ini didu-
kung oleh bentuk mulut yang dilengkapi dengan gigi lem
but berderet seperti sisir dan mulut itu terletak agak
dibawah.

Pewarnaan tubuhnya mirip seperti Pseudotropheus
yaitu. : dasar biru dengan garis—-garis tebal warna hi-
tam, )

Dapat dipellhara diakuarium dengan kesadahan se-
dang dan suhu 24° C. Akuarium sebaiknya agak besar agar
leluasa bagi ikan ini. Didasar akuarium diberi batu -
batu agar ditumbuhi oleh kelekap. Juga baik untuk di-
beri tanaman air,

Beberapa spesles yang bagus sebagai ikan hias ia-
lah :

— Labeotropheus trewavase, (Red Top Zebra) juga asli-
nya dari danau Malawi. Ukurannya sampal 10 cm.

Cara perkembangbiakan seperti ikan-ikan Cichlidae
yang lain, yaitu mengasuh anaknya.

Yang jantan warna biru muda dengan garls garis be
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sar hitam melintang. Yang khas ialah sirip punggungiiya
berwarna merah sehingga disebut Red Top Zebra., Yang be
tina jingga dengan noda-noda berwarna biru, hitam dan
merah.
- L.fuelleborni.’ (Fuelleborn's Cichlid).

Jantannya juga berwarna biru dengan garis hitam
besar-besar seperti zebra. Yang betina berwarna oranye
bernoda hitam hitam.

1y
7N A

Labeotropheus trewavasae
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3.11. Ikan-ikan JULIDOCHROMIS

Ikan—-ikan dari genus ini hanya terdapat aslinya di da-
nau Tanganyika Afrika. Habltatnya daerah yang berbatu-
batu. Badannya memanjang. Sirip punggung memanjang da-
ri belakang kepala sampai dekat pangkal sirip ekor. Si
rip ekor membulat seperti kipas. Punggungnya tampak me
lengkung, sedangkan bagian bawahnya lurus.

Sifatnya suka menyendirli (teritorial) disuatu su~
dut. Tidak suka bercampur dengan ikan-ikan jenis lain.
Sifatnya memang agresif. Pada akuarium tempat hidup-
nya sebalknya diberl batu-—batu yang membentuk seperti
rongga dimana ikan ini bersembunyi,

Sifat air tempat hidupnya sedikit alkalis dan ke-—
ras. -Suhu 24° G.

Bertelur didalam rongga (gua), jantannya mengasuh
anaknya.

Jenis yang culup terkenal: Julldochromis marliori.
Panjang badan sampal 10 cm. Warna dasar badan putih de
ngan garis-garis besar berwarna coklat-hitam kearah be
lakang dan tegak. Ujung sirip—siripnya hitam dengan
pinggir putih. .

J.ornatus juga dari danau Tanganyika. Panjang ba-
dan hanya 7 cm, Pada badan, sirip punggung dan sirip
dubur _ada beberapa garis coklat dengan tepi putih ke-
biruan.

Jenis-jenis lain yang juga sebagal ikan hias adalah :
J.dickfeldl, J.regani dan J.transcriptus.
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Kusnendar Kontara Ir. Bambang S.
Ronocemihardjo, Ir. Sudjiharno Sai-
mun, Ir. Mardan Adijaya Balai Bu-
didaya Air Payau Jepara 1986,

: Pelapisan Lambung Kapal Kayu De-

ngan Bahan Serat Palstik (Fibre
- Glass Reinforced Palstik) Disu-
sun Oleh Ir. Rb. Mulyanto dan Su-
wondo Ah. T. (Balai Pengembangan
Penangkapan Ikan Semarang).

: Budidaya Udang Farming of Prawns

and Shrimps Florentino Apud, Jur-
genne H, Primavera, dan Pastor L,
Torres, Jr. Diterjemahkan Oleh Ba-
rono, Darman Adiwidjaja Marini
Mariyam, Bambang S. Rancemihardjo

: Budidaya Rumput Laut, Oleh Nugroho

Aji, Ir. Muhammad Murdjani, Balai
Budidaya Laut Lampung.
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Seri no 33, 1986 : Semi Intensive Prawn Culture/Bu-
didaya Udang Semi Intensif,.Diter-
jemahkan Oleh Dra, Ny. S. Rachma-
tun Suyanto. {

Seri no 34, 1986 : Kultur Makanan Alami, Oleh Ir. Sri
Hartati Suprayitno, (Balai Budi-
daya Air Tawar Sukabumi),

Serl no 35, 1986 : Petunjuk Pembuatan dan Penggunaan
Kotak Penampungan Induk Udang, O-
leh Ir. Isom Hadisubroto Ir. Sen-
tot Djoko Prayitno dan Abib Tirto
Wiyadi, Balai Pengembangan Penang
kapan Ikan Semarang.

Seri no 36, 1986 : Water Quality Managementin Pond
Fish Culture/Pengelolaan Kualitas
Alr Kolam Ikan, Diterjemahkan Oleh
Dr. Ir. Fuad Cholik, Ir. Artati
Wiyono dan Ir, Rachmat Arifudin,

Seri no 37, 1986 : Tehnik Pemeliharaan Tokolan, Oleh
Ir. S. Noor Hamid, Balai Budidaya
Air Payau Jepara.

Seri no 38, 1986 : Kultur Plankton, Oleh Dra. Antik
Erlina, Ir. Woro Hastuti S.

Seri no 39, 1987 : Petunjuk Teknis Bagl Pengoperasi-
an Unit Usaha Pembenihan (Hatchery)
Udang Windu, oleh Team Peneliti
Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian.

Seri no 40, 1987 : Ikan Mas (Common Carp) Bagian 1/
Part: I Produksi Telur dan Bura-
yak Secara Masal (Mass production
of eggs and early fry), diterje-
mahkan oleh Dra. Ny. S. Rachmatun
Suyanto.
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Ikan Mas (Common Carp) Bagian: 2/
Part: 2 Produksi Massal Benih U-
kuran Sedang dan Gelondongan (Mass
production of advanced, fry and
fingerlings in ponds) Diterjemah-
kan oleh : Dra. Ny. S. Rachmatun
Suyanto.

Budidaya Udang Disain Kolam,
Pengoperasian dan Pengelolaannya,
oleh : Drs., Hardjono M.Aq dan Dra.
Ny. S. Rachmatun Suyanto.

Penyakit Udang oleh : Drs. Pudji-
atno, Ir. arini Mariam dan Ir.
Anto Sunaryanto.

Membudidayakan Teripang/Ketimun
laut dalam rangka meningkatkan
produksi hasil laut di Indonesia,
oleh : Drs. Tamon M. Panggabean.

Teknik Budidaya Laut Tiram Mutia-
ra di Indonesia (Mariculture Teh-
nique of pearl in Indonesia) oleh:
Ir. Mulyanto M.Ed Diklat Ahli
Usaha Perikanan Jakarta.

Induk Udang Windu (Broodstock of
Sugpo Monodon Fabricius), diterje-
mahkan oleh Ir. Irzal Bachtiar.

Biologi Dan Budidaya Kakap Putih
(Lates Calcarifer) Oleh P. Kungvam
kij, B.J. Pudadera, JR L.B. Tiro,
JR, and 1.0, Potesta, diterjemah-
kan Oleh Drs. Hardjono, M.Aq.
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48 1987

49 1987

50 1987

51 1987

52 1987

53 1987

..

Petunjuk Teknis Hipofisasi dan Pem
besaran Larva Ikan Bandeng (Chanos
chanos Forsskal) ditermahkan Oleh
Ir. Irzal Bachtiar.

Kumpulan Desain Alat Tangkap Tra-
disional, Disusun Oleh Balai Pengem
bangan Penangkapan lkan Semarang.

Teknik Pembuatan Pakan Udang Oleh
Sri Umiyati Sumeru, Ir. Endhay Kus
nendar Kontara, (Balai Budidaya Air
Payau Jepara).

Makanan Buatan Untuk Larva Udang
Penaeid, Oleh Ir. Endhay Kusnendar
Kontara, Ir. Sri Umiyati Sumeru

(Balai Budidaya Air Payau Jepara).

: Teknologi Pemeliharaan Larva (Lar

val Rearing Technology) Granvil D
Treece Texas Agricultural Exten
sion Service 442 Kleburg Center
Texas A & M University College
Station, TX 77843 Diterjemahkan o
leh : Ir. Woro Hastuti §, Ir. Co-
co Kokarkin, Dr. Ir, Made L. Nur-
djana

: Teknik Budidaya Artemia (Culture.

of Live Feed Organisms With Spe -
cial Reference Culture) Patrick Sor
geloos dan S. [Kulasekarapandian,
Diter jemahkan Oleh Ir. Endhay Kus-
nendar Kontara, Ir. Sri Umiyati Su
meru, Ir. Bambang S. Ranoemihard jo,
Ir. Kisto Mintardjo.




Seri no. 54 1987 : Pedoman Budidaya Ikan Skala Kecil

Catatan :

di Dalam Waduk (Manual of Small -
Scale Reservoir Fish Culture) Oleh
Zhiwen Song, Inland Water Resour-
ces and Aquaculture Service Fishery
Resources and Environment Division.
Alih Bahasa Ir. Teguh Trimulyanto-
ro.

Bagi peminat yang ingin lebih mendapatkan
informasi lebih lanjut mengenai publikasi
tersebut dapat berhubungan dengan Dinas-di-
nas Perikanan Daerah Tingkat I seluruh In-
donesia, Balai-balai Pengembangan Direkto-
rat Jenderal Perikanan dan Direktorat Jen-
deral Perikanan di Jakarta.
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